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METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Website Kemahasiswaan Institut Bisnis dan Informatika Stikom

Surabaya

Departemen Kemahasiswaan sebagai bagian dari Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya (Stikom Surabaya) yang memiliki tugas untuk
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM), yaitu mahasiswa Stikom
Surabaya agar menjadi mahasiswa yang memiliki kualitas SDM terutama pada
bidang Softskill yang menyangkut kepribadian, sikap, moral, dan keimanan.
Untuk pengembangan Softskill, Bagian Kemahasiswaan Stikom Surabaya
berkewajiban mengelola kegiatan dan program pembinaan  Softskill.
Kemahasiswaan memiliki website resmi guna memudahkan mahasiswa
mendapatkan informasi tentang kegiatan-kegiatan yang dapat membantu

mahasiswa meningkatkan Softskill.

=ro KEMAHASISWAAN

STIKOM.EDU

Home | Events Pengumuman Berita = OrganisasiMahasiswa —Tentang Kami | Pedoman Mahasiswa Subscribe for updates B

Upcoming events in November

Pengumuman
Kumpulan Materi Bagian Kemahasiswaan tahun 2016

Kumpulan Materi Bagian == =]
Kemahasiswaan tahun ——
2016 :

ANDA MAHASISWA AKTIF 1a¥Ear,
STIKOM SURABAYA,
DAFTARKAN DIRI ANDA

Gambar 3.1. Halaman Utama Website Kemahasiswaan Stikom Surabaya.
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Terdapat beberapa halaman untuk berbagai jenis informasi yang disediakan
oleh Kemahasiswaan melalui website kemahasiswaan.stikom.edu, antara lain :
1. Informasi Kegiatan/Event

Pada halaman ini mahasiswa Stikom Surabaya dapat melihat informasi
terkait tentang kegiatan-kegiatan yang ada hubungannya dengan kemahasiswaan,

dan mahasiswa dapat memberikan komentar terhadap informasi tersebut.

o KEMAHASISWAAN

Home Pengumuman | Berita | OrganisasiMahasiswa = Tentang Kami | Pedoman Mahasiswa Subscribe for updates B
Archive | Events RSS feedfor this section

sl conuEnTs  Tacs

Seputar Rapat Kerja Ormawa Tahun 2016

Events

Selamat Pagi; Bersama ini kami sampaikan beberapa file dari materi TM Raker
2016 yang telah dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Pebruari 2016 Silahkan Anda
download masing-masing file- Peraturan dan tata tertib Rapat Kerja Materi TM
Raker Ormawa tahun 2016 Demikian kami sampaikan, ferima kasih atas kerja sama Panduan Upload PKM di
rekan-rekan untuk mensukseskan prestasi mahasiswa Stikom Surabaya. salam R SIMBELMAWA

(] R

@ UPACARA SUMPAH PEMUDA
et

e PANDUAN PKM 2016
Read the full story - N

Perkuliahan 0 SKS

Materi TM-LKMM Tingkat Menengah Tahun 2016

nesti on 11. Feb, 2016 in Events

Selamat siang; Bersama ini kami lampirkan materi TM LKMM Tingkat Menengah PHOTOS ON FEATURED MEDIA

Gambar 3.2. Informasi Event Kemahasiswaan Stikom Surabaya.
2. Pengumuman
Pada halaman ini mahasiswa Stikom Surabaya dapat melihat pengumuman tentang
hasil kegiatan yang sudah atau belum diselenggarakan oleh bagian kemahasiswaan,

contohnya pengumuman hasil seleksi panitia dan pengumuman tentang nol sks.
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Subscribe for updates [

Archive | Pengumuman RSS feed for this section

Kumpulan Materi Bagian Kemahasiswaan
tahun 2016

by hesti on 2

9, 2016 in Berita, event, Pengumuman

Selamat Pagi; Berikut ini kami upload materi-materi Bagian
Kemahasiswaan yang telah kami berikan atau sharing-kan ke
rekan-rekan selama tahun 2016: Pembekalan Bagian Kemahasiswaan pada
kegiatan OKK Indoor 2016 (22 Agustus 2016) — Silahkan unduh file pembekalan
Bagian Kemahasiswaan Materi Manajemen Kepanitiaan pada kegiatan Pembinaan
Karakter “Crayon” Prodi $1 DKV (7 September 2016) —> silahkan unduh
Manajemen [ ]

Read the full story

TES/UJIAN PERKULIAHAN NOL
SKS/SOFT SKILL MAHASISWA
SEMESTER 111

c, 2011

HOV,

Tugas Pengganti Perkuliahan Nol SKS
{ bagi Mahasiswa Angkatan 2007-2009

06. SER, 2011

Seputar Perkuliahan Nol
SKSiPerkuliahan Soft Skill Semester
m

2011

Lomba PKM — Ringkasan Format dan Aturan
Penulisan Usulan PKM-Karya Tulis (PKM-Al
dan PKM-GT) STIKOM Surabaya sesuai
Pedoman Dikti

Pengumuman Seleksi Panitia OKK 2016

24, FEB, 2012
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Gambar 3.3. Pengumuman Kemahasiswaan Stikom Surabaya.

3. Pedoman Mahasiswa

Pada halaman ini mahasiswa dapat melihat informasi terkait dengan

Program Kreavitias Mahasiswa (PKM) dan nol SKS, didalamnya terdapat materi

yang dapat diunduh oleh mahasiswa untuk menjadi pedoman atau panduan dalam

mengikuti kegiatan.

ko KEMAHASISWAAN
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Archive | Pedoman Mahasiswa RS feed for this section

recous PKMA Panduan Upload PKM di SIMBELMAWA

awan W. Efendi on 18. Oct, 2016 in event, Pedoman Mahasiswa

Sehubungan dirilisnya website

SIMBELMAWA. RISTEKDIKTI.GO.ID, maka semua hal yang
berkaitan dengan PKM dialihkan ke website tersebut. Oleh
karenanya, RISTEK DIKTI telah mengeluarkan panduan untuk meng-upload PKM
ke www.simbelmawa. ristekdikti.go.id Untuk panduan Upload PKM ke SIMBELMAWA
dapat di unduh di bawah ini - PANDUAN PENGUSULAN PKM 2016 MELALUI

SIVMBELMAWA

Read the full story

PANDUAN PKM 2016

Efendi on 11. Oct, 2016 in event, Pedoman Mahasiswa

PHOTOS ON

Subscrive for updates B

POPULAR  LATEST [

Wawan W. Efendi: ayo semakin
bersemangat untuk berkarya.
Knususnya ..

Teguh Iman Wijaya: Alhamdulillah
,smg bisa kmbali berhasil Dan tetap ...

hesti: Silahkan kamu buka pada link
http:/kemahasiswaan.

riyanda: Terimakasih buat

informasinya ini sangat membantu

hesti: Amin Ya Robbal Alamin, semoga
sukses juga untuk Ka...

FEATURED MEDIA

Gambar 3.4. Panduan dan Dokumen tentang Program

Mahasiswa.

Kreativitas



3.2 Alur Proses Metodologi Penelitian
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Proses tahapan dalam metodologi penelitian meliputi tahap pendahuluan,

tahap pengumpulan data, tahap analisis dan tahap pengambilan keputusan.

Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.5.

Tahap Pendahuluan

Tahap Pengumpulan
Data

Tahap Analisis

Tahap Pengambilan
Keputusan

\ J

A

A

\ J

Studi Literatur

Populasi dan Sampel
Penelitian

Uji Validitas dan
Realibilitas

Kesimpulan dan
Saran

\ J

A

A

Variabel Penelitian

Pembuatan Kuesioner

\ /

A

Membuat Model
Konseptual

Pengumpulan Data

Uji Asumsi

- Uji Normalitas Data

- Uji Multikolinearitas

- Uji Heteroskedastisitas
- Uji Autokorelasi

- Uji Linearitas

\

Uji Regresi Linear
Berganda

- Analisis Koefisien
Determinasi (R2)
-UjiF

-UI T

Gambar 3.5. Alur Proses Metodologi Penelitian.

3.3  Tahap Pendahuluan

3.3.1 Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan studi literatur yang menghasilkan pengertian dan

penjelasan dari masing-masing teori yang digunakan dalam melakukan penelitian.

Hasil studi literatur dapat dilihat pada Bab 2. Pada landasan teori terdiri dari

pengertian website, WebQual, uji validitas, uji asumsi, regresi, regresi linear

berganda, uji F, Uji T, analisis korelasi ganda, analisis determinasi (R2) dan

observasi website Kemahasiswaan Stikom Surabaya.
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3.3.2 Variabel Penelitian

a.

Identifikasi Variabel
Berdasarkan pemodelan yang ada pada Website Quality (WebQual),
terdapat tiga dimensi kualitas website yang selanjutnya akan dipakai sebagai
Variabel Bebeas. Tiga dimensi kualitas website, yaitu :
1. Usability Quality sebagai variabel X1.
2. Information Quality sebagai variabel X2
3. Interaction Quality sebagai variabel X3
Sedangkat Variabel Terikat () adalah User Satisfaction.
Definisi Operasional Variabel
Usability Quality (X1)
Usability Quality didefinisikan sebagai seberapa tinggi tingkat kemudahan
dan kegunaan website terhadap pengguna.

Hubungan antara indikator dengan item pernyataan dijelaskan pada tabel

3.1
Tabel 3.1 Usability Quality
indikator Kode Item Pernyataan
X1.1 Pengguna merasa mudah untuk mempelajari
' pengoperasian website
Interaksi antara website dengan pengguna jelas dan
X1.2 i .
mudah dipahami
Usability
Quality X1.3 Pengguna merasa mudah untuk bernavigasi dalam
' website
X1.4 Pengguna merasa tampilan website menarik
X1.5 Desain website sesuai dengan tipikal website
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Indikator Kode Item Pernyataan
X1.6 Website tampak meyakinkan dan kompeten
X1.7 Website memberikan pengalaman positif

2. Information Quality (X2)
Information Quality didefinisikan sebagai seberapa tinggi tingkat informasi
yang ditampilkan website kepada pengguna.

Hubungan antara indikator dengan item pernyataan dijelaskan pada tabel

3.2.
Tabel 3. 1 Information Quality
Indikator Kode Item Pernyataan
X2.1 Website memberikan informasi yang akurat
%22 Website memberikan informasi yang dapat
' dipercaya
X2.3 Website memberikan informasi yang tepat waktu
. X2.4 Websitememberikan informasi yang relevan
Information
Quality
Website memberikan informasi yang mudah
X2.5 ; .
dipahami
X2.6 Website menyediakan informasi yang lengkap dan
' terperinci
X2.7 Website menyajikan informasi dalam format yang

sesuai dengan kebutuhan/proposional
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3. Interaction Quality (X3)
Interaction Quality didefinisikan sebagai seberapa tinggi tingkat kualitas
interaksi antara pengguna dengan website dilihat dari kepercayaan
pengguna dan empati.

Hubungan antara indikator dengan item pernyataan dijelaskan pada tabel

3.3.
Tabel 3. 2 Interaction Quality
Indikator Kode Item Pernyataan
X3.1 Website sering mengalami trouble
X3.2 Website memberikan keamanan ketika pengguna
melakukan transaksi
X3.3 Website menyediakan ruang untuk memberikan
kemudahan berkomunikasi
Interaction
Quality X3.4 Website menjaga keamanan data pribadi
pengguna/member
X3.5 Website menarik minat pengguna untuk mengakses
kembali
X3.6 Website menyajikan informasi sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
4. User Satisfaction (Y1)

User Satisfaction didefinisikan sebagai seberapa tinggi tingkat kepuasan
pengguna terhadap kualitas dari website.
Hubungan antara konstruk dengan item pernyataan dijelaskan pada tabel

3.4.



Tabel 3. 3 Customer Satisfaction
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manfaat Kode Item Pernyataan
Y1 Pengguna menyukai website
Y2 Pengguna menyukai tampilan dan desain website
Y3 Pengguna senang berinteraksi dengan website
User Y4 Pengguna tidak memakan waktu lama untuk masuk
Statification ke website
Y5 Pengguna tidak memakan waktu lama untuk pindah
ke laman lain
Y6 Website dapat diakses dengan baik emnggunakan
gadget
Y7 Website dapat digunakan untuk referensi dalam
pembuatan website lain

3.3.3 Membuat Model Konseptual

Model konseptual yang mendasari kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan pada Gambar 3.6

Kualitas
Penggunaan

Kualitas
Informasi

Kualitas
Interaksi

Kepuasan Pengguna

Gambar 3.6 Model Konseptual
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H1 : Diduga Terdapat pengaruh Kualitas Informasi terhadap Kepuasan

Pengguna.
H2 : Diduga Terdapat pengaruh Kualitas Penggunaan terhadap Kepuasan

Pengguna.

H3 : Diduga Terdapat pengaruh Kualitas Interaksi terhadap Kepuasan

Pengguna.

nteraksi Kualitas
Informasi

Dan Kualitas

Penggunaan

nteraksi Kualitas
Penggunaan
Dan Kualitas
Interaksi

Kepuasan Pengguna

nteraksi Kualitas
Informasi

Dan Kualitas

Interaksi

Gambar 3.7 Model Konseptual Interaksi
H4 : Diduga Terdapat pengaruh interaksi antara Kualitas Informasi dan
Kualitas Penggunaan terhadap Kepuasan Pengguna.
H5 : Diduga Terdapat pengaruh interaksi antara Kualitas Penggunaan dan
Kualitas Interaksi terhadap Kepuasan Pengguna.
H6 : Diduga Terdapat pengaruh interaksi antara Kualitas Informasi dan

Kualitas Interaksi terhadap Kepuasan Pengguna.

3.4  Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data ini terbagi menjadi beberapa proses antara

lain :
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3.4.1 Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Stikom
Surabaya tahun ajaran 2014.

2. Sampel
Besaran sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 171
responden yang diambil dari jumlah mahasiswa aktif Stikom Surabaya
tahun ajaran 2014. Jumlah responden ini dihitung menggunakan rumus

Slovin yaitu sebagai berikut :

N

n= T T (3.2)
Keterangan :
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Persen kesalahan pengambilan sampel yang ditolerir
S A7 W (3.2)

"= 300 x (0,05)2+1
3.4.2 Pembuatan Kuesioner
Kuesioner dirancang untuk digunakan dalam pengaruh kualitas layanan
website terhadap kepuasan pengguna dengan beberapa tahapan yaitu :
1. Perancangan Konstruk
Konstruk merupakan elemen-elemen dari kuesioner yang digunakan untuk
mendefinisikan tujuan dari penilaian sebuah kuesioner terhadap objek

kuesioner. Konstruk untuk penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3.6.
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Kuesioner
|
y v Y y
Konstruk 1 Konstruk 2 Konstruk 1 Konstruk 1
Kualitas Kualitas Kualitas Kepuasan
Penggunaan Informasi Interaksi Pengguna

Gambar 3.8 Konstruk Kuesioner Pengaruh Kualitas Layanan Website
Terhadap Kepuasan Pengguna

Konsep Konstruk
Konstruk yang telah dibuat harus didefinisikan ke dalam sebuah konsep
untuk mengetahui fungsi dari masing-masing konstruk tersebut. Berikut ini
ada konstruk untuk kuesioner pengaruh kualitas layanan website
Kemahasiswaan Stikom Surabaya terhadap Kkepuasan pengguna
menggunakan metode WebQual 4.0 berdasarkan gambar 3.6
1) Konstruk 1 : Kualitas Penggunaan (Usability Quality)
Konstruk ini digunakan untuk mengukur tingkat kemudahan dan
kemenarikan dari website Kemahasiswaan Stikom Surabaya.
2) Konstruk 2 : Kualitas Informasi (Informaton Quality)
Konstuk ini digunakan untuk mengukur tingkat kualitas informasi yang
ditampilkan pada website Kemahasiswaan Stikom Surabaya.
3) Konstruk 3 : Kualitas Interaksi (Informaton Quality)
Konstruk ini digunakan untuk mengukur tingkat kualitas interaksi
antara pengguna dengan website Kemahasiswaan Stikom Surabaya.
4) Konstruk 4 : Kualitas Informasi (Informaton Quality)
Konstruk ini digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap

website Kemahasiswaan Stikom Surabaya.
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Perancangan Pertanyaan Konstruk
Pertanyaan dirancang berdasarkan item konstruk yang telah dibuat. Sebuah
item diterjemahkan ke dalam sebuah pertanyaan.
1) Konstruk 1 : Kualitas Penggunaan
Item 1 : Mudah Dioperasikan
Pertanyaan : “Saya merasa mudah untuk mempelajari pengoperasian
website kemahasiswaan.stikom.edu”

Item 2 : Mudah Dimengerti

Pertanyaan ~:  “Saya  merasa  interaksi  dalam  website
kemahasiswaan.stikom.edu jelas dan dapat dimengerti.”

Item 3 : Mudah Ditelusuri

Pertanyaan : “Saya merasa mudah dalam bernavigasi atau menelusuri
website kemahasiswaan.stikom.edu”

Item 4 : Mudah Digunakan

Pertanyaan : “Saya merasa website kemahasiswaan.stikom.edu mudah
untuk digunakan.”

Item 5 : Tampilan yang menarik

Pertanyaan: “Saya merasa website kemahasiswaan.stikom.edu memiliki
tampilan yang menarik”

Item 6 : Desain situs sesuai

Pertanyaan : “Saya merasa tampilan tata letak informasi website
kemahasiswaan.stikom.edu tepat”

Item 7 : Berkompeten
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Pertanyaan : “Saya merasa penyajian informasi pada website
kemahasiswaan.stikom.edu dapat memenuhi informasi yang saya
butuhkan”
Item 8 : Memberi pengalaman positif
Pertanyaan : “Saya merasa website kemahasiswaan.stikom.edu
memberikan pengalaman yang positif bagi saya.”

2) Konstruk 2 : Kualitas Informasi
Item 1 : Informasi yang akurat
Pertanyaan : “Website kemahasiswaan.stikom.edu = menyediakan
informasi yang akurat”
Item 2 : Informasi yang dapat dipercaya
Pertanyaan : “Website kemahasiswaan.stikom.edu memberikan
informasi yang dapat dipercaya”
Item 3 : Informasi yang tepat waktu/up to date
Pertanyaan : “Website ~ kemahasiswaan.stikom.edu menyediakan
informasi yang selalu up-to-date”
Item 4 : Informasi yang relevan
Pertanyaan : “Website kemahasiswaan.stikom.edu memberikan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan saya”
Item 5 : Informasi yang mudah dibaca dan dipahami
Pertanyaan : “Website kemahasiswaan.stikom.edu memberikan
informasi yang mudah dibaca dan dipahami”

Item 6 : Informasi yang detail/terperinci
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Pertanyaan : “Website  kemahasiswaan.stikom.edu ~ memberikan
informasi yang tepat dan terperinci”
Item 7 : Kesesuaian format dengan layanan informasi
Pertanyaan : “Website kemahasiswaan.stikom.edu menyajikan informasi
dalam format yang sesuai”

3) Konstruk 3 : Kualitas Interaksi
Item 1 : Reputasi yang bagus
Pertanyaan : “Website kemahasiswaan.stikom.edu memiliki reputasi
yang baik”
Item 2 : Rasa aman ketika mengunduh berkas
Pertanyaan : “Dokumen yang dapat diunduh dari website
kemahasiswaan.stikom.edu aman dari virus”
Item 3 : Kepercayaan dalam menyimpan informasi
Pertanyaan : “Saya merasa aman memberikan informasi pribadi saya saat
melakukan komunikasi pada website kemahasiswaan.stikom.edu”
Item 4 : Rasa personalisasi
Pertanyaan : “Tampilan web kemahasiswaan.stikom.edu menarik minat
dan perhatian saya untuk mengaksesnya kembali.”
Item 5 : Menyampaikan rasa komunitas
Pertanyaan : “Website kemahasiswaan.stikom.edu menyediakan fasilitas
feedback”
Item 6 : Kemudahan dalam berkomunikasi
Pertanyaan : “Website kemahasiswaan.stikom.edu menyediakan fasilitas

komunikasi antar member dan admin webnya.”
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Item 7 : Kesesuaian informasi
Pertanyaan : “Website kemahasiswaan.stikom.edu menjamin tingkat
kepercayaan yang tinggi atas informasi yang disajikan”

4) Konstruk 4 : Kepuasan Pengguna
Item 1 : Rasa suka dengan website
Pertanyaan : “Saya menyukai tampilan website
kemahasiswaan.stikom.edu”
Item 2 : Rasa suka dengan layanan website
Pertanyaan : “Saya menyukai layanan informasi yang disediakan oleh
website kemahasiswaan.stikom.edu”
Item 3 : Kesenangan menelusuri website
Pertanyaan : “Saya senang mendapatkan informasi tentang kegiatan
kemahasiswaan dari website kemahasiswaan.stikom.edu”
Item 4 : Website diakses dengan cepat
Pertanyaan : “Saya tidak menunggu lama ketika masuk ke website
kemahasiswaan.stikom.edu.”
Item 5 : Website bermanfaat
Pertanyaan : “Informasi kegiatan dan program kreativitas mahasiswa
(PKM) vyang disediakan website kemahasiswaan.stikom.edu sangat
bermanfaat bagi saya”
Item 6 : Kemudahan mengakses
Pertanyaan : “Layanan informasi online pada website Kemahasiswaan
Stikom Surabaya dapat diakses menggunakan gadged apapun (misal:

iPhone, Blackberry, Android, iPad, dIl).”
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3.4.3 Pengumpulan Data

Objek dalam penelitian ini dibatasi hanya pada mahasiswa aktif tahun ajaran
2014. Data penelitian ini dilakukan berdasarkan observasi dengan pihak yang
terkait serta penyebaran kuesioner kepada responden. Hal-hal yang mencakup
kuesioner tersebut ialah perihal nama, nim, jurusan, jenis kelamin, Usability
Quality, Information Quality, Interaction Quality dan Customer Satisfaction.
Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara offline dan online, cara offline dengan
menyebarkan kuesioner berupa angket secara langsung kepada responden seperti

pada gambar 3.9 berikut.

EUISIONEER FENELITIAN WEBSITE EEMAHABSISWAAN STIKOM SURABAYTA

Mama - Jurnsan :

MIM - Janmiz Kalamin : Laki-lakiPerampuan

Petunyuk : Banlah tanda centang (v) untuk setizp jawaban yang andza pallih.
Eeterangan - STS = Sangat Tidzk Setuju T% = Tidak Setmju

3 = Setuu 38 = Sangat Setuju

catatan : Euisioner menggumakan Metode Web(Qual, vang terdin dan 3 kategorn yaitn

usability gualicy, information guality, imeraction guality.

1. USABILITY QUALITY (Kualitas Penggunaan)

O Pemyataan Eeateranzan
3TS | TS 5 EE

11 [ Saya merasa muodah unink mempelajan
pangoperasian website kemahasizwaan stikom edu
12 [ Saya meraza  imferzksn dalam website
kemzhaziswaan shkomoedu  jelaz  damn dapat
dimengerti

13 | Saya meraza mudah dalam bernavigaz atau
menelusur websits kemahasizwaan stkom.edu

14 | Bava merasa website kemzhasiswaan shkom edu
mudah untuk digunakan

1.5 | Saya merasa website kemahaziswaan shkom edu
memiliki tampilan yang menank

1.6 | Sayz meraza tampilan tata letak informasi website
kemahaziswaan stikom edu tepat

1.7 | Bava merasa penyajian mnformasi pada website
kemzhaziswaan shkomoedu  dapat  memenun
informasi yang sayva butuhkan

1.8 | Saya merasa website kemzhazsiswaan shikom edu

membenkan pengalaman vang posttif bagi sava

Gambar 3.9 Contoh halaman kuesioner
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Serta dengan cara online menggunakan google-form dibagian melalui e-mail
mahasiswa, dibantu oleh bagian Kemahasiswaan, contoh kuesioner online seperti

pada gambar 3.10.

Kuisioner Penelitian Website
Kemahasiswaan STIKOM Surabaya

Kuisioner Penelitian Website Kemahasiswaan Stikom Surabaya

Catatan : Kuisicner menggunakan Metede WebQual, yang terdiri dari 2 kategari yaitu kualitas
penggunaan, kualitas informaai dan kualitas imeraksi. Juga tambahan Kepuasan Pengguna

Kualitas Penggunaan

Saya merasa mudah untuk mempelajari pengoperasian website
kemahasiswaan.stikom.edu

() sangat Tidak Setuju
) Tidak Setuju
() Setuju

() Sangat Setuju

Saya merasa interaksi dalam website
kemahasiswaan.stikom.edu jelas dan dapat dimengerti

: ) Sangat Tidak Setuju
O Tidak Setuju
O setuju

" Sangat Setuju

Gambar 3.10 Contoh halaman kuesioner menggunakan Google-form

3.5  Tahap Analisis

Sebelum melakukan penginputan data, terlebih darhulu perlu merancang
struktur data tersebut. Langkah-langkah dalam merancang struktur data dalam
SPSS dengan mengisi variabel view yang berisi :
1. Identifikasi Variabel dan Input Data

Sebelum melakukan penginputan data, terlebih dahulu perlu merancang
struktur data tersebut. Langah-langkah dalam merancang struktur data dalam SPSS

dengan mengisi variabel view yang berisi :
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. Type data, yaitu menentukan tipe data dalam variabel tersebut, apakah numeric,
comma, dot, scientific, data, custom currency, string, atau restricted numeric.
Tipe data yang digunakan dalam penelitian ini adalah numeric.

. Width, yaitu lebar data yang digunakan. Width yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 8.

. Decimals, yaitu berapa banyak angka dibelakang koma. Decimals yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sejumlah 0.

. Label, digunakan untuk pemberian nama/ keterangan variabel.

. Values, digunakan untuk mengisi pilihan jawaban dari label tersebut. Values
yang digunakan dalam penelitian ini adalah “4 = sangat setuju; 3 = setuju; 2 =
kurang setuju; 1 = tidak setuju”.

Missing values, digunakan jika ada data yang tidak dipakai dalam analisis. Untuk
penelitian ini menggunakan “No Missing Values”.

. Column, digunakan untuk mengatur lebar kolom pada halaman data view.

. Align, digunkan untuk mengatur rata kiri, kanan atau tengah.

Measure, digunakan untuk pilihan ukuran data. Pilihan datanya nominal, scale
atau ordinal. Untuk penelitian ini, measure yang digunakan adalah scale karena
datanya adalah data interval/ rasio.

Dalam mengidentifikasi variabel dapat dilihat pada Gambar 3.11

¥R “Untitled2 [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor _ o w

File Edit View Data Transform Analjze DirectMarketing Graphs Utiities Add-ons  Window  Help

=1 e~ BEEHE R BY Bl 09 %

Name Type Width | Decimals Label Values Missing | Columns Align Measure Role
1 X11 Numeric 8 0 X11 {1, SANGA... |None 8 = & Scale “w Input
2 x12 Numeric 8 0 x12 {1, SANGA... None 8 & Scale ™ Input
3 x13 Numeric 8 0 x13 {1, SANGA... None 8 & Scale ™ Input
4 X14 Numeric 8 0 X14 {1. SANGA_. |None 8 & Scale ™ Input
5 X15 Numeric 8 0 X15 {1. SANGA_ . |None 8 & Scale ™ Input
6 X16 Numeric 8 0 X16 1. SANGA_. None 8 & Scale i Input
7 x17 Numeric 8 0 x17 1. SANGA . None 3 & Scale i Input
3 X18 Numeric 8 0 X18 1. SANGA . None 3 & Scale i Input

[E] Ir]

Data View | Variable View

IBM SPSS Statistics Processor is ready Unicode:OFF

Gambar 3.11 Variable View
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Setelah melakukan pembuatan struktur data, kemudian dilakukan
penginputan data yang akan diolah dalam penelitian. Penginputan data dalam

penelitian dilakukan pada data view yang dapat dilihat pada Gambar 3.12

ﬁ-\ *Untitled2 [DataSet1] - IBM SPS5 Statistics Data Editor — [m} b

File  Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Utilities Add-ons  Window  Help

SHE -~ B ElR R & B o

4 Visible: & of & Variables
11 X12 x13 X14 X15 16 X7 X18
1 3 3 2 1 4 2 1 3[=
2 4 3 4 4 4 4 4 2 i
3 2 2 2 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 3 4 2 2
5 2 2 4 1 1 1 2 2
6 4 4 4 4 2 4 4 4
7 4 4 4 3 4 4 4 4
N 4 2 4 4 2 2 2 4
" g\ 4 3 3 3 4 4 4 3
A Y 2 2 2 2 4 2 2 2
1 4 4 4 4 4 4 3 4
12| 4 4 4 4 4 4 4 4
13| 4 3 3 3 3 3 4 4
N7 3 3 3 3 3 3 4 4
[ s 4 4 4 4 1 1 2 2
[T | 3 3 3 3 3 3 2 35
[ — — . I
Datav'mw—”Tali.abl.e\ﬂewJ
——

Gambar 3.12 Data View
Pada tahap analisis ini terdapat beberapa proses, antara lain Uji Validitas
dan Uji Reliabilitas, Uji Asumsi dan Uji Regresi Linear Berganda.
3.5.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep
yang diukur sehingga dapat dikatakan benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat
keandalan atau kesahihan alat ukur tersebut. Alat ukur yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Langkah pertama dalam melakukan uji
validitas adalah melakukan penginputan data tiap dimensi, seperti pada

Gambar 3.13
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@ USABILITY.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor — ] =

File  Edit View Data Transform  Analyze DirectMarketing  Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help

B e e
|visible: 8 of 8 Variables
¥x12 | x3 | x4 | x5 | xe | w7 | x|

i

=1 1s |- e » Bl B

[1:x11

| x11

W oo = || e A=

R e O R N I i N R R )

W W W e W W A s W e RN RN W W
[ T O R T I S i S i e B R Y

SR U R U VI Y SN U U R Y SO N T 2 R N T S SN Y SN Y S Y N Y
ot A e =y Y Y
T R T o e Y - g o e |
A N O o e P S C I S =Ny B = R Y

Tho M W W N B B BR RN W R BB E N W

4]

8
[+]
|
f

[ |1BM SPSS Statistics Processoris ready| | |[Unicode:oFF| | |

Gambar 3.13 Input Data Validitas X1
Kemudian klik Transform > Compute Variable pada menu

sehingga kotak dialog Compute Variable muncul seperti pada Gambar

Funclions and Special Variables

& Compute Variable ®

Target Variable, Numeric Expression;

TOTAL = K11 +X12+X13 + K14 + X165+ X16 + X17 + X18

& 1] s

& xazpazl Function group:

& X130013]

e CHEEEaE

& X15[15] Arithmetic

g LeEEEE |

& KT AT Conversion

it Ceewew o
Date Arithmetic

) )| e

,ﬂ

‘ @(nminna\ case selection condition)

(Lon J[paste [ meset | [cancel [ riets

Gambar 3.14 Kotak Dialog Compute Variable
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Pada kotak Dialog Compute Variable, dilakukan penginputan dan
menjumlahkan semua variabel dari X11 sampai X18 pada kotak Numeric
Expression. Setelah itu diklik OK sehingga Output SPSS Viewer

menampilkan variabel baru, TOTAL.

G *USABILITY sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editer - [m] X
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Utilities Add-ons  Window  Help

SHEeH «c~ BEFADR N HE BALH i
3

|visibte: 9 of 9 Variables

[1:x11
X1 x12 X13 Xi4 X15 Xi6 X17 x18 TOTAL
1 3 2 1 4 2 1 3 19.00 [£
2 4 3 4 4 4 4 4 2 29.00 i
3 2 2 2 4 4 4 4 4 26.00
4 4 4 4 4 3 4 2 2 27.00
5 2 2 4 1 1 1 2 2 15.00
5 4 4 4 4 2 4 4 4 30.00
7 4 4 4 3 4 4 4 4 31.00
8 4 2 4 4 2 2 2 4 24.00
o ? 4 3 3 3 4 4 4 3 28.00
[ 10 2 2 2 2 4 2 2 2 18.00
N 4 4 4 4 4 4 3 4 31.00
[ 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32.00
13 4 3 3 3 3 3 4 4 27.00
14 3 3 3 3 3 3 4 4 26.00
6 4 4 4 4 1 1 2 2 22.00
6| 3 3 3 3 3 3 2 3 23.00
\ 3 3 3 3 3 3 3 3 24.00
N 3 3 3 3 2 2 3 3 22.00
[ 19 3 3 3 3 2 2 2 2 20.00 4l
2 | 3 3 3 3 1 2 3 3 2100 &

i

oo

i

Gambar 3.15 Variabel Baru Total
Setelah memperoleh variabel baru, maka dilakukan analisis korelasi
antara variabel total dengan kedelapan pernyataan dengan cara klik Analyze
> Correlate > Bivariate pada menu sehingga dialog Bivariate Correlation

muncul seperti pada Gambar 3.16



55

t,-'i Bivariate Correlations x
Variables: :
EESESA] =~

& 12 p12) Style...

& x13pa3]

& K14 p014)
& X15 [X15]

& K16 [X16]

& X7 T

& x18[x18]

&b TOTAL -

Carrelation Coefficients

[ Pearson [] Kendall's tau-b | Spearman

Test of Significance
@ Two-tailed © One-tailed

[+ Flag significant correlations

(oK ][ Paste || Reset || cancel | Hep |

Gambar 3.16 Kotak Dialog Bivariate Correlations

Setelah muncul kotak dialog Bivariate Correlation, semua variabel
pernyataan termasuk variabel total dimasukkan pada kotak Variables.
Kemudian memberikan tanda centang Pearson pada Correlation
Coefficients dan tanda centang Flag Significant Correlations, lalu klik OK
sehingga Output SPSS Viewer menampilkan hasil analisis korelasi.

Selanjutnya untuk melihat validitas masing-masing pernyataan,
dapat dilihat dari nilai signifikansi antara variabel total dengan variabel
masing-masing pernyataan. Jika nilai signifikansi korelasi variabel total
dengan masing-masing variabel pernyataan memiliki nilai dibawah nilai
alpha (0,05), maka dapat dikatakan semua variabel pernyataan valid.

Uji validitas ini dilakukan sejumlah dengan banyaknya dimensi
webqual, sehingga tahapan tersebut dilakukan untuk dimensi kualitas
penggunaan (X1), Kualitas informasi (X2), kualitas interaksi (X3), dan

kepuasan pengguna ().
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Uji Reliabilitas

Apabila uji validitas atas pertanyaan-pertanyaan yang digunakan
dalam penelitian tersebut telah dilakukan, maka selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui apakah alat
pengumpul data menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan
atau konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari
sekelompok individual, walaupun dilakukan pada kurun waktu yang
berbeda.

Uji reliabilitas dilakukan terhadap pertanyaan-pertanyaan atau
pernyataan-pernyataan yang sudah dinyatakan valid. Reliabilitas
berhubungan dengan ketepatan alat ukur. Teknik perhitungan reliabilitas
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Statistical
Product and Service Solution (SPSS) 22. Suatu item dapat dikatakan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai kritis. Sugiyono (2004)
menyatakan bahwa nilai kritis yang ditetapkan ialah antara 0,6 dan 0,7.

e Jika nilai Alpha > 0,6 maka reliabel
e Jika nilai Alpha < 0,6 maka tidak reliabel

Langkah pertama untuk melakukan uji reliabilitas adalah dengan

meng-klik Analyze > Scale > Reliability Analysis pada menu sehingga

kotak dialog Reliability Analysis muncul seperti pada Gambar 3.17.
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#3 Reliability Analysis x

| TOTAL | & X1 K1)
& %12 [x12]
& X313

& X14[X14]
& X15[X15]
& X16 [X16]

& XATKAT]
& X18[X18]

Scale label: | |

[ ok |[ Paste |[ Reset |[cancel|[ Heip |

Gambar 3.17 Kotak Dialog Reliability Analysis
Selanjutnya variabel dari pernyataan X11 sampai X18 dimasukkan
pada ltems. Setelah itu klik Statistics dan akan muncul kotak dialog
Reliability Analysis Statistics. Pada kotak Descriptive for, centang Scale of

item deleted lalu klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Reliability

Analysis dan klik OK.
H Reliability Analysis: Statistics *
rDescriptives for———————— — Inter-ltem— — 1
| [F] item | [C] correlations
[ Scale [] Covariances

¥ ‘Scale if item deleted

Summaries AMOVA Table

[] Means @ Mone

[] variances F test

[7] Covariances Friedman chi-sguare

[7] correlations Cochran chi-square
[7] Hotelling's T-square [] Tukey's test of additivity

[7] Intfraclass correlation coefficient

3

|

[continue || cancel |[ Help |

Gambar 3.18 Kotak Dialog Reliability Analysis Statistics
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3.5.2  Uji Asumsi

1.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
terdistribusi dengan normal atau tidak. Analisis regresi linear mensyaratkan
bahwa data harus terdistribusi dengan normal. Uji ini dilakukan dengan
metode Normal Probability Plots. Dasar pengambilan keputusan untuk
mendeteksi kenormalan adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Sedangkan jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau
tidak mengikuti arah diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Langkah-langkah untuk menganalisis data, klik menu Analize >
Regression > Linear, kemudian pada kotak dialog Linear Regression klik
Plots sehingga akan muncul kotak dialog Linear Regresson : Plots
kemudian beri tanda centang pada Normal Probability Plot seperti pada

Gambar 3.19.

*\.P Linear Regression: Plots %

DEPEMDMT Scatter 1 of 1
*ZPRED
*ZRESID
*DRESID

¥:
*ADJPRED | |

*SRESID

*SDRESID X
| |

Standardized Residual Plots

[C] Produce all partial plots
[] Histogram
[¥ :Normal probability plot

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.19 Kotak Dialog Linear Regression : Plots
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Uji Multikolinearitas

Menurut Priyatno (2012), multikolinearitas adalah keadaan dimana
pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau
mendekati sempurna antar variabel independent. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna
diantara variabel bebas (korelasi 1 atau mendekati 1). Menurut Priyatno
(2010), untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas, antara lain
dengan cara membandingkan nilai r? dengan nilai R? hasil regresi atau
dengan cara melihat nilai tolerance dan VIF.

Tahapan dalam melakukan uji multikolinearitas adalah dengan
mengklik menu Analyze > Regression > Linear, kemudian pada kotak
dialog Linear Regression dimasukkan variabel dependent dan independent,
kemudian klik tombol Statistics maka akan membuka kotak dialog Linear
Regression : Statistics seperti pada Gambar 3.20

-I_a Linear Regression: Statistics et

Regression Coefficients o Model fit

+ Estimates [7] R squared change

| Part and partial correlations

["] Covariance matrix [ :Callinearity diagnostics

Residuals

|| Casewise diagnostics

Q

[Cnntinue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.20 Kotak Dialog Linear Regression Statistics
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Setelah kotak dialog tersebut muncul maka berikan centang pada
Collinearity diagnostics untuk melihat nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF).

Menurut Priyatno (2010), cara membaca output pada uji
multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF. Jika
nilai tolerance semakin kecil dan nilai VIF semakin besar maka semakin
mendekati multikolinearitas. Jika nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF
kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2012), heteroskedastisitas adalah keadaan
dimana dalam model regresi teradi ketidaksamaan varian dari residual.
Model regresi yang baik adalah yang tidak mengalami heteroskedastisitas.
Langkah awal dalam melakukan uji heteroskedastisitas adalah dengan
membuka data yang ingin diuji lalu buat data unstandardized residual
terlebih dahulu, caranya : Pilih menu Analyze > Regression > Linear,

kemudian akan muncul kotak dialog Linear Regression seperti pada

Gambar 3.21
\.+4-\ Linear Regression >
&, USABILITY [X1] ¥ | [ g sATisFACTION Y] |
& INFORMATION [x2] e
&5 INTERACTION [X3]
&’ Unstandardized Re... -Nexl =
— Options...
Independent(s)
&b USABILITY [x1] ol
&b INFORMATION [x2]
& INTERACTION [3]
Selection Variable:
—
Case Labels:
& |
WLS Weight
& |

|_ok ][ aste || Reset [cancel|[ He |

Gambar 3.21 Kotak Dialog Linear Regression
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Langkah selanjutnya yaitu memasukkan variabel Y ke dalam kotak
dependent dan variabel X1, X2, X3 dimasukkan ke dalam kotak
independent kemudian di save, lalu pada bagian Residual berikan centang
pada unstandarized seperti pada Gambar 3.22, kemudian pada halaman
input data akan terlihat variabel baru dengan nama RES_1 (Unstandarized
Residual) seperti pada Gambar 3.22.

"\j-.' Linear Regression: Save e

Predicted Values Residuals

[¥ Unstandardized
[] standardized [] standardized
[7] adjusted [7] studentized
S.E. of mean predictions Deleted

Studentized deleted

’ |—Distances Influegnce Statistics
| Mahalanobis DiBeta(s)
F Cook's Standardized DiBeta(s)
L Leverage values [] DfFit
‘ ~Prediclion Intervals [] Standardized DiFit
| [E] Mean [ Individual _| Covariance ratio
Confidence Interval: %

| rCoefiicient statistics —— —

| Create cosfficient statistics

Export model information to XML file
| | [El-royse...]

[+ Include the covariance matrix

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.22 Kotak Dialog Linear Regression : Save



62

ta *Ull.sav [DataSet3] - IBM SPSS Statistics Data Editor -
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons |
SHEe e » Bl B %
a [visione
I e ow |y [ mesa |

1 15 21 16 -.23480

2 27 27 24 3.06598

3 26 28 23 2.47004

4 24 24 20 54037

5 15 22 20 7 1.04472

6 30 22 23 20 44982

T 31 26 25 23 2.32029

8 24 18 20 14 -3.22235

o 28 23 25 19 -.80449

10 18 14 18 16 84334

m 31 22 23 24 4.26259

12 32 28 26 23 1.66191

13 27 23 23 21 1.90701

14 26 23 20 18 -.11935

15 22 21 19 12 -4.89927

16 23 18 21 18 70275

17 24 19 15 18 1.19742

18 22 23 pea| 18 36745

19 20 20 18 14 -2.15816

20 21 21 2 15 -2.23631

21 23 20 20 17 -.24413

Gambar 3.23 Penambahan Variabel RES_1 (Unstandarized Residual)
Langkah selanjutnya adalah membuat variabel ABS_RES, caranya :
dari menu utama SPSS pilih Transform > Compute Variable : pada kotak
Target Variable isi dengan ABS_RES. Pada kotak Numeric Expression
ketikkan rumus ABS_RES(RES_1) seperti yang terlihat pada Gambar 3.24,
kemudian klik OK dan pada bagian Data View akan muncul variabel baru

dengan nama ABS_RES.

8 Compute Variable X

Target Variable: Numeric Expression:

IABS_RES - ABS_RES(RES_‘HI

& USABILITY [X1] Y
& INFORMATION [X2]
& INTERACTION [3]
& SATISFACTION [Y]
f Unstandardized Re...

Function group:

Al =
Arithmetic

CDF & Noncentral CDF
Conversion
Current Date/Time
Date Arithmetic
Date Creation =l

Functions and Special Variables

(nptmnal case selection condition)
OK Paste Reset | Cancel Help

Gambar 3.24 Kotak Dialog Compute Variable
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Selanjutnya pilih menu Analyze > Regression > Linear. Masukkan
variabel ABS_RES pada Dependent dan masukkan variabel X pada
Independent. Lalu pilih Save dan hilangkan centang pada Unstandardized.
Lalu pilih Plots masukkan *ZPRED ke kotak X dan *SRESID ke kotak Y.

Selanjutnya klik Continue > OK untuk mengakhiri perintah seperti pada

gambar 3.25.
'|'-.,:|-\ Linear Regression: Plots %

DEPENDNT Scatter 1 of 1
*ZPRED
*ZRESID Next
*DRESID -~

’ *ADJPRED _*SRESID |
*SRESID
*SDRESID X

| *ZPRED |

Standardized Residual Plots )
| I [ | Produce all partial plots

’ [ Histogram
Mormal probability plot

- BN — o
|Cnntinue| Cancel Help |

Gambar 3.25 Kotak Dialog Linear Regression Plots

| I

Cara membaca output dan kesimpulan dari uji heteroskedastisitas
dengan akan terlihat Diagram Pencar (sumbu X = Regression Standarized
Predicted Value, Sumbu Y = Regression Standarized Residual). Jika
Diagram Pencar tidak menunjukkan pola tertentu maka asumsi
heteroskedastisitas dapat diterima, jika menunjukkan pola tertentu berarti

terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Menurut Priyatno (2010), autokorelasi adalah keadaan dimana
terjadi korelasi dari residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan
yang lain yang disusun berdasarkan runtutan waktu. Model regresi yang
baik adalah regresi yang tidak terjadi masalah autokorelasi. Metode
pengujian yang dilakukan menggunakan uji Durbin Watson (DW Test).

Langkah dalam melakukan uji autokorelasi dimulai dengan
mengklik Analyze > Regression > Linear, kemudian klik Statistics maka
akan tampil kotak dialog seperti pada Gambar 3.26. Setelah kotak dialog
tampil, berikan tanda centang pada Durbin Watson lalu klik Continue dan

OK.

| ®8 Linear Regression: Statistics ot

rRegression Coefficients | [ Model fit
o Estimates | R squared change

[ Confidence intervals | [T Descriptives

|| Part and partial correlations

= Covariance matrix “liCollinearity diagnostics

Residuals

[+ Durbin-Watson
[ Casewize diagnostics
@

[Cuntinue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.26 Kotak Dialog Linear Regression : Statistics

Menurut Priyatno (2010), cara membaca output dan prosedur

pengujian dengan uji Durbin Watson yaitu dengan membandingkan nilai
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Durbin Watson dari hasil regresi dengan nilai Durbin Watson tabel.

Prosedur pengujiannya sebagai berikut :

a.

Menentukan hipotesis nol atau hipotesis alternatif

Ho : tidak terjadi autokorelasi

Ha : terjadi korelasi

Menentukan taraf signifikansi. Taraf signifikansi yang digunakan

adalah 0,05

Menentukan nilai d (Durbin-Watson). Nilai ini didapat dari hasil uji

regresi pada kolom Durbin Watson.

Menentukan nilai DL dan DU

Nilai DL dan DU dapat dilihat pada tabel Durbin Watson dengan

signifikansi 0,05. Kemudian menyesuaikan nilai n (jumlah data) dan

k (Jumlah variabel) independent. Kemudian menghitung 4-DU dan 4-

DL.

Pengambilan keputusan

e DU < DW < 4-DU maka Ho diterima maka tidak terjadi
autokorelasi

e DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak maka terjadi
Autokorelasi

e DL <DW<DU atau 4-dU < DW < 4-DL maka tidak ada keputusan
yang pasti.

Kesimpulan
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Uji Linearitas

Linearitas adalah bentuk hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel
terikat menunjukkan hubungan yang linear atau tidak dapat menggunakan
cara dengan membandingkan nilai signifikansi Linearity dengan
signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05.

Pengujian linearitas menggunakan aplikasi SPSS dilakukan melalui
prosedur : Analyze > Compare Means > Means, kemudian masukkan
variabel dependen list dan beberapa variabel independen ke kotak
independent list seperti pada Gambar 3.27. Selanjutnya klik Option dan
beri tanda centang pada pilihan Test for linearity lalu klik Continue dan

OK.

#2 Means b 4

Dependent List:

& Unstandardized Re . &-\ SATISFACTION [Y]
& ABS_RES B
Bootstrap...

rLayer1 of1

Independent List:

& USABILITY 1] %

&5 INFORMATION [X2]

[ OK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

Gambar 3.27 Kotak Dialog Means
Cara membaca output dan dasar pengambilan keputusan pada uji
linearitas adalah :
e Bila sig.linearity > 0,05 maka Ho diterima, artinya regresi linear.

e Bilasig.linearity < 0,05 maka H ditolak, artinya regresi tidak linear.
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3.5.3 Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear yang digunakan adalah regresi linear berganda karena
untuk mengetahui pengaruh tiga variabel independen secara serentak dan secara
parsial ternadap variabel dependen.
Model persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :

y = a+ b1X1 + bzXz + b3X3

Dimana :
y = variabel dependen
a = konstanta

b1bo,bs = koefisien regresi

X1,X2,X3 = variabel independen

Pengujian yang dilakukan pada analisis regresi linear berganda yaitu uji F dan uji t.

Langkah analisis regresi dan prosedur pengujiannya sebagai berikut :

1. Analisis Koefisiensi Determinasi
Analisis R? (R Square) atau koefisien determinasi dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar prosentase pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat.

2. Uji Koefisiensi Regresi Linear Secara Bersama (Uji F)
Uji koefisien regresi linear secara bersama (Uji F) dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel bebas (X1,X2....Xn) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (). Atau uji ini dilakukan
untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel terikat atau tidak. Signifikan yang artinya hubungan

yang terjadi dapat berlaku untuk populasi/ dapat digeneralisasikan,
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Langkah-langkah dalam menguji hipotesa dengan distribusi f adalah sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Merumuskan Hipotesis

Ho : B1= P2= Ps= Pa = 0, artinya secara bersama-sama tidak ada
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Ha : apabila minimal terdapat satu B # 0 maka terdapat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05
adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian).
Menentukan F hitung

Menentukan F tabel

Setelah menentukan taraf nyata atau derajat keyakinan yang digunakan,
maka dapat menentukan nilai t tabel. Dengan derajat bebas (df) dalam
distribusi F ada dua, yaitu:

df numerator =dfn=dfi1 = k-1

df denumerator = dfd = df; =n—k

Keterangan:

df = degree of freedom/ derajad kebebasan

n = Jumlah sampel

k = banyaknya koefisien regresi

Kriteria pengujian

Ho diterima bila F hitung < F tabel

Ho ditolak bila F hitung > F tabel
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f) Membandingkan F hitung dengan F tabel
g) Kesimpulan
Keputusan dapat menolak Ho atau menolak Ho menerima Ha.
Perolehan nilai F tabel dibandingkan dengan nilai F hitung. Jika F
hitung lebih besar dari F tabel, maka ditolak. Dan dapat diambil
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
dengan variabel terikat.
Adapun langkah-langkah uji F dengan menggunakan SPSS 22 adalah sebagai
berikut :
a) Klik Analyze > Regression > Linear seperti yang terlihat pada Gambar

3.28.

1R Ullisav [DataSetf] - IBM SPSS Statistics Data Editor - o X
File Edt View Dala Transform Analyze  DirectMarkeling Graphs Utiities Add-ons  Window  Help
= o, Reports » i e B Al
= | e 2= It A ad @
= Descriptive Stafistics » -
( Taples » Visible: 4 of 4 Variables
X1 X2 Compare Means » a va ar var 1
1 19 15 General Linear Model » 5
2 29 27 Generalized Linear Models ~ »
3 | 26 2 »
4 o1 2% cor )
5 18 22
Reg| P | [ utomatic Linear Modeling.
5 e 2 Loglinear » N
i o = Neural Netwcrs o =
3 24 13 =y [ curve Estimation,
Classify »
9 28 23 [ Partial Least Squares.
= s " Dimension Reduction » -
. N @ Binary Logistic.
i A 2 [ Mutinomial Logistc.
Nonparametric Test »
12 32 26 & orginal
Forecas! ting » LrE
13 a1 23 £ =
m 2% 2 Survival » | B provit
= 2 2 Multiple Response » | [ Moniinear
16 23 1g | EE Missing Value Analysis [ weight Estimation
17 24 19 Wultiple Imputation » |[EJ 2-Stage Least Squares.
18 22 23 Complex Samples » Optimal Scaling (CATREG).
19 20 20 | B simulation
20 “21721 Quality Gontrol » = I'
= ROC Curve

Gambar 3.28 Halaman Data View
b) Setelah itu akan muncul kotak dialog Linear Regression, Kemudian
variabel Y ke dalam kotak Dependent dan variabel X ke dalam kotak

Independent. Lalu klik OK untuk mengakhiri langkah.



ﬁ Linear Regression

Dependent:

&b USABILITY [x1]
& INFORMATION [X2]
& INTERACTION [3]

Statistics...
| &, SATISFACTION [v] |
rBlock 1 of 1
Independent(s):

&5 USABILITY [x1]
& INFORMATION [X2]

IEREEY

¢ INTERACTION [X3]

Selection Variable:

Case Labels:

=
IC

WLS Weight:

[ ok || Paste || Reset |[cancel || Help |

Gambar 3.29 Kotak Dialog Linear Regression.
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c) Setelah itu akan muncul window baru yaitu output dari analisis tersebut.

Tabel yang digunakan adalah tabel ANOVA khususnya untuk kolom F

dan Sig.

i@ ~Output1 [Document1] - IBM SPSS Statistics Viewer
File Edit View ~Data Transform | Insert Format Analze  DirectMarkeling  Graphs  Utiiies  Addons  Window  Help

SEEy - uE@EHLF 0O EP b

b Title

L [fy *zresid Normal P-P Plot
0
egression
(=] Title
Motes
L Variables Entered/Removed
L& Model Summary
5 ANOVA
L Coefficients
L& Collinearity Diagnostics
({5 Residuals Statistics
{E Chars

- Title:

([ *zresid Normal P-P Plot
09
Regression
(] Title
Motes
L Variables

=+ Regression

[DataSeté] D:\Dika Doc's\TUGAS AKHIR\Penelitian\UJI.sav

Variables Entered Removed®
Vanabizs Varatles
Modsi | Entered Removed | Method
! INTERACTIO
N,
INFORMATIO Enter
I, USABILITY®

a Dependsnt Variable: SATISFAGTION
b. All requested variables entered

Model Summary

L& Model Summary

L ANOVA

L Coefficients

L& Collinearity Diagnostics
(L Residuals Statistics

L ([ *zresid Mormal P-P Plot
09

Regression

(] Title

5 Motes

L[ Active Dataset

({5 Variables Entered/Removed
L& Model Summary

8 ANOVA

Coeficients

RAUSEAR | St Ermor of
Mods! R R Square Square the Estimate
1 | R 163_|

148 | 2645 |
a. Predictors: (Constant), INTERACTION, INFORMATION,
USABILITY
ANOVA®
Sum of

Model Squares o Mean Square F sig
1 Reoression 227287 3 75766 | 10832 000"

Residual 1168.119 167 6.995

Total 1395415 170

a. Dependent Variable: SATISFACTION
b. Predictors: (Constant), INTERACTION, INFORMATION, USABILITY

T

Gambar 3.30 Halaman Output Uji F
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Uji Koefisiensi Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji koefisiensi regresi secara pasrsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui

apakah dalam model regresi, variabel bebas (X1, Xo,.....Xn) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). Uji t bertujuan untuk

menguji koefisien regresi secara individual. Langkah-langkah dalam

menguji hipotesa dengan distribusi t adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Merumuskan hipotesa

Ho : B1= 0, yang berarti variabel bebas bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel terikat. Ha : Bi # 0, yang berarti variabel
bebas merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.
Hipotesa nol = Ho

Ho merupakan suatu pernyataan mengenai nilai parameter populasi. Ho
adalah hipotesis statistik yang akan diuji hipotesis nihil.

Hipotesa alternatif = Ha

Ha merupakan suatu pernyataan yang diterima jika data sampel
memberikan cukup bukti bahwa hipotesa nol adalah salah.
Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah o= 5% (signifikansi 5%
atau 0,05 adalah ukuran standar yang seringkali digunakan dalam
penelitian).

Menentukan T hitung

Menentukan T tabel
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Setelah menentukan taraf nyata atau derajat keyakinan yang digunakan
sebesar o = 1% atau 5% atau 10%, maka dapat menentukan nilai t tabel

pada persamaan berikut :

Keterangan:
df : Degree of freedom atau derajat kebebasan
n :Jumlah sampel
k : Banyaknya koefisien regresi + konstanta
e) Kriteria Pengujian
e Ho diterima jika -T tabel < T hitung < T table
e Hoditolak jika -T hitung < -T tabel atau T hitung > T tabel
f) Membandingkan T hitung dengan T tabel
g) Kesimpulan
Keputusan dapat menolak Ho atau menolak Ho menerima Ha.
Perolehan nilai t tabel dibandingkan dengan nilai t hitung. Jika t hitung
lebih besar dari t tabel, maka Ho ditolak. Dan dapat diambil kesimpulan
bahwa variabel bebas berpengaruh pada variabel terikat. Jika t hitung
lebih kecil dari t tabel, maka Ho diterima. Dan dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel
terikat.
Adapun langkah-langkah uji t dengan menggunakan SPSS 22 adalah
sebagai berikut :

a) Klik Analyze > Regression > Linear
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b) Setelah itu akan muncul kotak dialog Linear Regression, kemudian
variabel Y ke dalam kota Dependent dan variabel X ke dalam kotak

Independent. Lalu klik OK untuk mengakhiri langkah.

"\j-\ Linear Regression X

Dependent:
& USABILITY [x1] [ &) SATISFACTION[Y] |
& INFORMATION [¥2]
& INTERACTION [X3]

Block 10f1

— Options...
Independent(s). -
&5 USABILITY p1] m
& INFORMATION 2]

&5 INTERACTION [X3]

Selection Variable

Case Labels:
2 |
WLS Weight

(Cox ) (s (meset ) Goncr (i

Gambar 3.31 Kotak Dialog Linear Regression.
c) Setelah itu akan muncul window baru yaitu output dari analisis tersebut.
Tabel yang digunakan adalah tabel Coefficients khususnya untuk

kolom t dan Sig yang dapat dilihat pada Gambar 3.32

a. DependentVariable: SATISFACTION
b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Sguare the Estimate
1 4047 163 148 2,645
a. Predictors: (Constant), INTERACTION, INFORMATION,
USABILITY
ANOVA®
Sum of

Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 227.297 3 75766 | 10832 .ooo®

Residual 1168119 167 6.895

Total 1395.415 170

a. Dependent Variable: SATISFACTION
h. Predictors: (Constant), INTERACTION, INFORMATION, USABILITY

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t sig

1 (Constant) 5.605 2215 2,530 012
USABILITY 187 070 159 2.686 008
INFORMATION 108 076 102 1.373 172
INTERACTIOM 262 076 257 3.446 001

a. Dependent Variable: SATISFACTION

Gambar 3.32 Halaman Output Uji t
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3.6 Tahap Pengambilan Keputusan

Setelah dilakukan pengujian analisis pengaruh kualitas layanan website
berdasarkan metode webqual dengan menggunakan analisis regresi linear, akan
ditarik kesimpulan berdasarkan dari hasil uji tersebut dan diharapkan dapat menjadi

bahan masukan bagi pihak pengelola website Kemahasiswaan Stikom Surabaya.



